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ABSTRAK

Masyarakat sekitar hutan di Desa Kemutug Lor, Kabupaten Banyumas menghadapi berbagai isu kerentanan
ekonomi karena keterbatasan kapasitas mereka dalam mengelola dan memanfaatkan berbagai potensi yang
ada. Salah satu potensi ekonomi potensial yang dapat dikembangkan untuk meningkatkan ketahanan
ekonomi masyarakat sekitar hutan di Desa Kemutug Lor adalah pengembangan budidaya kelinci. Sebagai
bagian dari aktivitas tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diarahkan pada upaya
peningkatan keterampilan dan kapasitas masyarakat dalam mengelola kotoran ternak kelinci menjadi pupuk
organik yang bernilai ekonomi. Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah partisipatif. Mulai
dari tahap perencanaan kegiatan sampai dengan pelaksanaan dan evaluasi kegiatan, masyarakat sudah
terlibat secara aktif. Kegiatan pelatihan pembuatan pupuk organik berbahan baku feses dan urine kelinci
berjalan dengan baik. Berdasarkan hasil perbandingan nilai pre-test dan post-test terdapat peningkatan nilai
yang cukup signifikan, sehingga dapat diartikan bahwa masyarakat yang mengikuti pelatihan dapat
menangkap dan memahami materi yang diberikan. Dalam jangka panjang, kegiatan pengolahan kotoran
kelinci menjadi pupuk organik diharapkan dapat memberikan dampak positif secara sosial, ekonomi dan
lingkungan bagi masyarakat sekitar hutan di Desa Kemutug Lor, khususnya ditinjau dari potensi
diversifikasi penghasilan, pengurangan biaya produksi pertanian, dan peningkatan kesuburan serta
produktivitas tanah.

Kata kunci: ekonomi sirkular, ketahanan ekonomi, pupuk organik kelinci, masyarakat hutan

Pendahuluan Sebagai upaya penguatan ketahanan
ekonomi masyarakat sekitar hutan di Desa
Kemutug Lor, pada akhir tahun 2023 lalu
dilakukan  kegiatan = pengabdian  kepada
masyarakat berupa pengembangan agribisnis
kelinci. Penerima manfaat dari kegiatan ini adalah
kelompok masyarakat yang tergabung dalam
Lembaga Masyarakat Desa Hutan (LMDH) Wana
Karya Lestari Kemutug Lor. Kegiatan agribisnis
kelinci dipilih karena beberapa alasan. Pertama,

Desa Kemutug Lor yang berada di
Kecamatan Baturraden, Kabupaten Banyumas,
Provinsi Jawa Tengah terletak di lereng selatan
Gunung Slamet dan berbatasan langsung dengan
kawasan hutan. Kondisi geografis ini menjadikan
Desa Kemutug Lor kaya akan potensi sumber daya
alam, khususnya terkait sumber daya hutan,
pertanian, peternakan, dan wisata alam.

Dilihat dari luasnya, sebagian besar (79,92 ditinjau dari karakteristik wilayahnya, Desa
persen) wilayah di Desa Kemutug Lor merupakan Kemutug Lor yang cukup sejuk sangat cocok
kawasan hutan negara (BPS Kabupaten untuk budidaya kelinci. Budidaya kelinci ideal
Banyumas, 2023). Sementara itu, dari sisi dilaksanakan di wilayah yang memiliki suhu
demografi mayoritas masyarakat di Kemutug Lor antara 18-27 °C (Soleh et al., 2021; Zakaria et al.,
berprofesi sebagai petani atau buruh tani, dan 2022). Kedua, kelinci memiliki nilai ekonomi
pekerja lepas/serabutan. Kondisi dan karakteristik yang tinggi. Permintaan akan daging kelinci di
ini menyebabkan masyarakat ini sebagai sekitar Baturraden cukup tinggi, mengingat cukup
kelompok masyarakat yang cukup rentan banyak penjaja kuliner olahan daging kelinci. Dari
ketahanan ekonominya, terlebih dengan adanya sisi kelayakan, usaha budidaya kelinci layak untuk
ancaman perubahan iklim (INFID, 2022; dikembangkan (Soleh et al., 2021). Ketiga, kelinci
Mayrowani & Ashari, 2016; Yurisinthae et al., merupakan salah satu hewan ternak yang memiliki
2022). siklus reproduksi yang singkat dan konsumsi
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peluang pendapatan tambahan yang signifikan
(Akbar et al., 2023; Rahayu et al., 2021).

Dalam budidaya kelinci, khususnya kelinci
pedaging, banyak masyarakat yang menganggap
hanya dapat memperoleh manfaat dari menjual
kelinci dalam bentuk hidup atau dagingnya saja
(karkas atau fillet). Hal ini diketahui dari hasil
observasi dan diskusi secara langsung dengan
masyarakat di Kemutug Lor. Sejatinya nilai
ekonomi kelinci tidak hanya terletak pada kelinci-
nya saja, tetapi kotoran dan urine kelinci juga
berpotensi mendatangkan manfaat ekonomi bagi
petani/peternak. Kotoran dan urine kelinci dapat
diolah menjadi pupuk organik yang memiliki nilai
ekonomi tinggi (Sholikhah et al., 2018; Wirajaya
et al., 2020).

Sebagai pelengkap dari upaya
pengembangan agribisnis kelinci di Kemutug Lor,
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini juga
menekankan upaya peningkatan kapasitas
masyarakat dalam memanfaatkan kotoran dan
urine kelinci menjadi pupuk organik yang bernilai
ekonomi tinggi. Aktivitas ini dilakukan dalam
kerangka ekonomi sirkular, dimana masyarakat
dibekali pengetahun dan prinsip ekonomi sirkular.
Selain itu, mereka juga dilatih keterampilannya
dalam mengolah kotoran dan urine kelinci
menjadi pupuk organik. Melalui kegiatan ini
diharapkan mindset masyarakat sekitar hutan di
Kemutug Lor dalam memandang limbah ternak
dapat berubah (Budiyoko et al., 2024). Produk
pupuk organik yang dihasilkan juga dapat
menambah profitabilitas budidaya kelinci yang
dilakukan, sehingga dapat menjadi alternatif
pendapatan bagi masyarakat di Desa Kemutug
Lor.

Metode Pelaksanaan
Waktu dan Tempat

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yang berbentuk pelatihan pembuatan pupuk
organik berbahan baku kotoran dan urine kelinci
dilaksanakan pada 11 November 2023. Jumlah
peserta dari kegiatan ini adalah 27 orang, yang
terdiri dari kelompok masyarakat yang tergabung
dalam LMDH Wana Karya Lestari dan tim
fasilitator dari Fakultas Pertanian Universitas
Jenderal Soedirman. Dilihat dari komposisi
peserta, 88,89 persen pelatihan ini berjenis
kelamin laki-laki dan terdapat 11,11 persen
peserta perempuan. Sementara itu, ditilik dari
demografinya, 41,67 persen peserta dalam
pelatihan ini berusia dibawah 40 tahun. Hal ini
menunjukkan bahwa keterlibatan generasi muda
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dalam kegiatan ini cukup tinggi dan dapat menjadi
upaya mempersiapkan generasi muda dalam
praktik pertanian berkelanjutan di wilayah
perdesaan (Budiyoko, et al., 2023). Pelatihan ini
dilaksanakan di salah satu rumah warga di Desa
Kemutug Lor, Kecamatan Baturraden, Kabupaten
Banyumas.

Alat dan Bahan

Peralatan dan bahan yang digunakan dalam
kegiatan ini relatif sederhana, yang mudah
diperoleh oleh masyarakat setempat. Alat dan
bahan yang diperlukan untuk pembuatan pupuk
organik berbahan kotoran dan urine kelinci dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Alat dan Bahan Pembuatan Pupuk
Organik Berbahan Baku Kotoran Kelinci

Alat/Bahan Kuantitas
Pupuk Organik Padat
Kotoran  padat  (feses) 1 karung

kelinci
Arang sekam 1/5 bagian dari

jumlah feses

EMA4/ trichoderma 100 ml

Air bersih Secukupnya

Wadah/Ember 1

Plastik hitam/Terpal Secukupnya

Pupuk Organik Cair

Urine kelinci 11

EMA4 10 cc atau 1
sendok makan

Molases/tetes tebu/ larutan 10 cc/

gula merah seperempat
batang

Jerigen atau wadah kedap 1

udara

Metode Pelatihan

Luaran yang diharapkan dari kegiatan
pengabdian ini adalah meningkatnya kapasitas
masyarakat yang tergabung dalam LMDH Wana
Karya Lestari dalam mengolah kotoran dan urine
kelinci menjadi pupuk organik padat dan cair.
Untuk mencapai luaran tersebut, setidaknya
terdapat tiga tahapan dalam pelaksanaan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini, yaitu
persiapan, pelaksanaan pelatihan, dan pemantauan
pasca kegiatan. Tahapan pelaksanaan kegiatan
pengabdian kepada masayrakat dapat dilihat pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan
Pengabdian Kepada Masyarakat

Kegiatan

Pada tahap persiapan, tim dan fasilitator
kegiatan  pengabdian  kepada  masyarakat
melakukan observasi dan menganalisis situasi
Desa Kemutug Lor. Pada tahap ini dilakukan
identifikasi potensi dan permasalahan yang
dihadapi oleh masyarakat. Selanjutnya tim
bersama dengan masyarakat menindaklanjutinya
dengan menyusun kegiatan, berdasarkan analisis
potensi dan permasalahan yang ada. Dalam hal ini
pengembangan agribisnis kelinci dan pelatihan
pembuatan pupuk organik dari kotoran kelinci
menjadi salah satu kegiatan yang akan
dilaksanakan sebagai upaya diversifikasi sumber
nafkah untuk meningkatkan ketahanan ekonomi
masyarakat sekitar hutan di Desa Kemutug Lor.

Tahap kedua adalah pelaksanaan kegiatan.
Metode yang digunakan adalah ceramah dan
diskusi, dan praktik langsung. Kegiatan ini
menggabungkan sesi penyampaian materi tentang
konsep ekonomi sirkular dalam pemanfaatan
kotoran kelinci, manfaat dan nilai ekonomi pupuk
organik padat dan cair, teknis pembuatan pupuk
organik padat dan cair dari kotoran kelinci dan
demonstrasi praktis serta praktik langsung.
Metode ini dilakukan untuk mempermudah
pengaplikasian materi yang disampaikan dengan
keadaan sebenarnya di lapangan. Selanjutnya
dilakukan pre-test dan post-test untuk mengukur
tingkat pemahaman masyarakat dari materi yang
telah disampaikan (Budiyoko, et al., 2023). Pre-
test yang dilakukan sesaat sebelum pemberian
materi bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
pengetahuan masyarakat terhadap pemanfaatan
kotoran Kkelinci. Setelah sesi materi selesai,
masyarakat  mengerjakan  post-test  untuk
mengukur pengetahuan masyarakat setelah
kegiatan dilaksanakan.

Tahap  ketiga  adalah  pemantauan
keberlanjutan pasca pelatihan. Pada tahap ini tim
melakukan pendampingan secara partisipatif
terkait pelaksanaan budidaya kelinci dan
pengolahan kotoran kelinci menjadi pupuk
organik. Proses pemantauan dilakukan dengan
cara anjangsana ke lokasi kandang kelinci, untuk
memastikan keberlanjutan kegiatan. Selain itu,
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tim juga melakukan pemantauan secara tidak
langsung melalui whatsapp atau telepon.

Hasil dan Pembahasan
Pelatihan Pembuatan Pupuk Organik Padat
dan Cair Berbahan Baku Kotoran Kelinci
Kotoran kelinci dapat diolah jadi pupuk
organik. Kotoran padat atau feses dan sisa
makanan kelinci dapat diolah sebagai pupuk
padat, sedangkan urine kelinci dapat diolah
menjadi pupuk organik cair. Kandang budidaya
kelinci sudah dilengkapi dengan instalasi untuk
mengumpulkan feses dan urine kelinci, sehingga

hal ini akan memudahkan dalam proses
pemanfaatan kotoran kelinci menjadi pupuk
organik.

Pelatihan pembuatan pupuk organik padat
dan cair berbahan baku kotoran dan urine kelinci
diawali dengan penyampaian materi tentang
konsep  ekonomi  sirkular.  Sebagaimana
dikemukakan oleh Bappenas (2022), ekonomi
sirkular  didefinisikan sebagai model yang
berupaya memperpanjang siklus hidup dari suatu
produk, bahan baku, dan sumber daya yang ada
agar dapat dipakai selama mungkin. Dalam hal ini
tim memberikan pamahaman mendasar tentang
penerapan ekonomi sirkular dalam skala kecil
melalui pengolahan kotoran kelinci menjadi
pupuk organik yang bernilai ekonomi. Penerapan
prinsip ekonomi sirkular dalam pengelolaan
kotoran kelinci akan memperpanjang daur hidup
dari limbah budidaya kelinci, serta berpotensi
menghasilkan manfaat ekonomi bagi masyarakat

dan menciptakan lapangan pekerjaan ramah
lingkungan/green jobs (Bappenas, 2022).
Dalam  sesi  penyampaian  materi,

narasumber menyampaikan secara detil tentang
manfaat dan teknis pembuatan pupuk organik
padat dari feses kelinci dan pupuk organik cair
dari urine kelinci. Rata-rata kebutuhan pakan
hijauan seekor kelinci dalam setiap hari sebesar
0,4-0,6 kg, dan air sebanyak 120 ml. Rata-rata
setiap ekor kelinci dapat menghasilakan feses
sebanyak 30-50% dari jumlah pakan yang yang
dikonsumsi, dan menghasilkan urinw sebanyak
50-65 ml per harinya. Artinya jumlah kotoran,
baik feses maupun urine, cukup besar dan
berpotensi untuk diolah menjadi pupuk organik.
Untuk  kotoran  padat/feses  kelinci,
sebenarnya dapat dimanfaatkan secara langsung
menjadi pupuk bagi tanaman tanpa harus diolah
terlebin  dahulu. Namun, apabila ingin
meningkatkan kualitas dan nilai ekonominya,
dapat dilakukan pengolahan melalui proses
fermentasi (Anggrayni et al., 2013; Nurhidayati &
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Basit, 2020). Adapun tahapan pembuatan pupuk

organik padat dari feses kelinci adalah sebagai

berikut:

a) Campur hingga merata kotoran kelinci dan
arang sekam.

b) Tambahkan EM4 atau trichoderma. Aduk
hingga rata.

¢) Campuran bahan-bahan tersebut ditutup rapat
menggunakan plastik atau terpal. Proses ini
dilakukan agar suhu stabil untuk mendukung
penguraian mikroba.

d) Letakkan pada tempat yang terlindung dari
hujan dan sinar matahari. Diamkan selama 10
— 15 hari untuk proses fermentasi.

Tidak jauh berbeda dengan pembuatan
pupuk organik padat, pengolahan urine kelinci
menjadi pupuk organik cair juga melalui proses
ferementasi. Proses pembuatan pupuk organik cair
dari urine kelinci relatif sederhana, dengan
tahapan sebagai berikut:

a) Masukkan urine kelinci ke dalam wadah kedap

udara yang telah disiapkan (misalnya jerigen
plastik),

b) Tambahkan EM4 dan molases/ tetes tebu/
larutan gula merah ke dalam urine kelinci,

¢) Aduk atau kocok selama 2-3 menit hingga
tercampur merata atau homogen,

d) Diamkan larutan tersebut di dalam ruangan
yang teduh, tidak terkena sinar matahari secara
langsung, selama kurang lebih 7-8 hari untuk
proses fermentasi.

Setelah memperoleh materi, masyarakat
yang mengikuti pelatihan mempraktikkan atau
mendemonstrasikan secara langsung tahapan
pembuatan pupuk organik tersebut. Proses ini
menjadi simulasi langsung untuk menerapkan
materi yang disampaikan, sehingga masyarakat
memiliki gambaran nyata terkait proses
pembuatan pupuk organik padat dan pupuk
organik cair berbahan baku kotoran kelinci.

Antusiasme masyarakat Kemutug Lor
dalam kegiatan ini cukup tinggi. Hal ini dilihat
dari kehadiran dan aktifnya warga dalm sesi
diskusi. Demikian juga pada sesi praktik dan
demonstrasi, masyarakat terlibat langsung dan
sangat antusias untuk mencampur berbagai bahan
yang digunakan dalam pembuatan pupuk organik.
Dokumentasi  kegiatan pelatihan pembuatan
pupuk organik padat dan pupuk organik cair
berbahan baku kotoran kelinci dapat dilihat pada
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Gambar 2. Sedangkan bahan baku dan produk
olahan kotoran kelinci dapat dilihat pada Gambar
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Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan Pelatihan
Pembuatan Pupuk Organik Berbahan Baku
Kotoran Kelinci di Desa Kemutug Lor

Untuk mengukur tingkat pengetahuan atau
pemahaman masyarakat terkait materi yang
disampaikan, dilakukan pre-test sebelum sesi
penyampaian materi, dan post-test setelah materi
disampaikan. Hasil pre-test dan post-test pelatihan
pembuatan pupuk organik berbahan baku kotoran
kelinci dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 3. Bahan Baku dan

Produk Pupuk
Organik Hasil Olahan Kotoran Kelinci

Terdapat tiga aspek yang dikaji dalam pre-
test dan post-test, yaitu pengetahuan masyarakat
tentang pemanfaatan kotoran kelinci, pengetahuan
masyarakat tentang nilai ekonomi dari kotoran
kelinci, dan pengetahuan masyarakat tentang tata
cara pengolahan atau pemanfaatan kotoran
kelinci. Nilai rata-rata pre-test masyarakat yang
mengikuti pelatihan adalah 55,39. Sedangkan nilai
rata-rata post-test sebesar 89,22. Dalam hal ini
tingkat kenaikan nilai peserta pelatihan sebelum
dan setelah memperoleh materi serta praktik
pembuatan pupuk organik sebesar 61,06 persen,
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sehingga dapat dikatakan materi dan praktik yang
disampaikan dapat meningkatkan pengetahuan
masyarakat tentang teknis pembuatan pupuk
organik berbahan baku kotoran kelinci.
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Gambar 4. Perbandingan Nilai Pre-test dan Post-
test Kegiatan Pelatihan Pembuatan Pupuk Organik
Berbahan Baku Kotoran Kelinci

Pada atribut pertama terkait pengetahuan
tentang pemanfaatan kotoran dan urine kelinci,
pengetahuan masyarakat tentang pemanfaatan
feses dan urine kelinci sudah cukup baik. Mereka
mengetahui bahwa feses dan urine kelinci dapat
dimanfaatkan sebagai pupuk organik, namun
pemahaman mereka sebatas pemanfaatan ke
tanaman secara langsung tanpa melalui proses
pengolahan. Setelah memperoleh materi dari
narasumber, pengetahuan masyarakat tentang
pemanfaatan kotoran kelinci meningkat sebesar
45 persen, yang dibuktikan dengan nilai posttest
yang meningkat.

Berikutnya, pada komponen kedua tentang
pengetahuan mengenai nilai ekonomi dari kotoran
kelinci, dilihat dari nilai pre-test-nya, masyarakat
yang mengikuti pelatihan sudah  cukup
mengetahui bahwa kotoran kelinci memiliki nilai
ekonomi dan laku apabila dijual. Akan tetapi
mereka belum mengetahui potensi pasar secara
lebih konkret dan belum mengetahui cara
memanfaatkan peluang ekonomi tersebut. Pasca
mengikuti pelatihan, skor post-test masyarakat
meningkat cukup signifikan, yaitu 76,47 persen.
Dalam hal ini materi pelatihan yang disampaikan
mampu meningkatkan pengetahuan masyarakat
tentang potensi nilai ekonomi dari kotoran kelinci,
baik feses maupu urine-nya.

Hasil yang sedikit berbeda ditunjukkan
pada atribut yang ketiga. Pada sesi pre-test, skor
tentang cara pemanfaatan kotoran padat/feses
kelinci lebih besar jika dibandingkan dengan
kotoran cair/urine. Masyarakat lebih familiar
dalam memanfaatkan feses kelinci menjadi pupuk
organik bagi tanaman. Sedangkan untuk urine
kelinci, masih belum memiliki cukup pengetahuan
dan pengalaman dalam memanfaatkannya.
Ditinjau dari nilai post-test, terjadi peningkatan
nilai untuk kedua aspek tersebut. Peningkatan
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nilai untuk cara pemanfaatan feses kelinci sebesar
43,47 persen dibandingkan dengan pre-test.
Sedangkan peningkatan nilai untuk cara
pemanfaatan urine kelinci jauh lebih besar, yaitu
93,75 persen. Hasil ini menunjukkan bahwa
materi dan praktik langsung dalam pelatihan
cukup efektif dalam meningkatkan pengetahuan
masyarakat dalam mengolah kotoran kelinci
(feses dan urine) menjadi pupuk organik.

Manfaat Pupuk Organik Kotoran Kelinci Bagi
Aktivitas Pertanian dan Masyarakat

Pupuk organik dari kotoran kelinci
memiliki kadar N, P, dan K yang tinggi (Setyanto
et al., 2014; Sundari & Abdulloh, 2019). Oleh
karena itu pengaplikasian pupuk organik sangat
baik bagi pertumbuhan berbagai komoditas
pertanian, khususnya sayuran. Penelitian Ananda
& Cholis (2024) menyimpulkan bahwa pemberian
pupuk organik berbahan baku feses kelinci sangat
efektif untuk mendukung pertumbuhan vegetatif
tanaman sawi. Penggunaan pupuk organik dari
kotoran kelinci, baik secara tunggal maupun
dikombinasikan dengan pupuk lain, terbukti
mampu menaikkan pertumbuhan dan kandungan
klorofil tanaman kailan, meningkatkan bobot biji
dan rendemen biji tanaman sorgum, serta
mendukung pertumbuhan dan meningkatkan hasil
tanaman paprika (Aderemi et al., 2020; Anggrayni
et al., 2013; Nurhidayati & Basit, 2020; Ruminta
etal., 2017).

Dalam  konteks yang lebih luas,
pengaplikasian pupuk organik ke tanaman juga
berpengaruh positif terhadap kesuburan tanah
(Nurhidayati & Basit, 2020; Sembiring et al.,
2017). Pemberian bahan organik melalui pupuk
organik dapat mempertahankan kesuburan fisik,
kimia, dan biologi tanah (Havlin, 2009).
Pemberian  pupuk organik juga  dapat
meningkatkan kemampuan agregat tanah dan
menurunkan berat isi tanah (Castro Filho et al.,
2002; Chilom et al., 2009; Wolf & Snyder, 2003).
Tidak hanya itu, Hidayati et al., (2016)
menyatakan bahwa pemberian pupuk organik
dapat memperbaiki porositas tanah dan
meningkatkan kecepatan infiltrasi tanah.

Dari aspek sosial ekonomi, pemanfaatan
kotoran ternak kelinci menjadi pupuk organik juga
dapat menurunkan biaya produksi usahatani yang
dilakukan oleh petani. Pupuk yang dihasilkan
dapat diaplikasikan secara langsung ke tanaman
yang dibudidayakan, sehingga dapat berkontribusi
dalam mengurangi biaya produksi. Selain itu,
inisiatif pembuatan pupuk organik padat dan cair
dari kotoran kelinci ini berpotensi menambah
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pendapatan masyarakat di Kemutug Lor. Pupuk
organik yang dihasilkan dapat dijual secara
langsung kepada petani lain atau dipasarkan
melalui jangkauan yang lebih luas. Dalam jangka
panjang, seiring dengan kapasitas produksi
kotoran kelinci yang meningkat, produksi pupuk
organik dari kotoran kelinci diharapkan dapat
mengurangi kerentanan ekonomi masyarakat di

sekitar hutan, dan meningkatkan resiliensi
mereka.
Kesimpulan

Kegiatan peningkatan kapasitas masyarakat
sekitar hutan dalam memanfaatkan kotoran dan
urine kelinci menjadi pupuk organik di Desa
Kemutug Lor berjalan dengan baik. Pendekatan
pelaksanaan kegiatan yang mengedepankan
partispasi aktif masyarakat cukup efektif dalam
meningkatkan minat dan pengetahuan serta
keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan
kotoran ternak kelinci menjadi pupuk organik.
Berdasarkan perbandingan nilai pre-test dan post-
test, diketahui terdapat peningkatan nilai post-test.
Rata-rata peningkatan nilai post-test adalah 61,06
persen, yang dapat diartikan bahwa materi yang
disampaikan dapat diserap dengan baik oleh
masyarakat yang mengikuti pelatihan. Kegiatan
pemanfaatan kotoran kelinci menjadi pupuk
organik dalam kerangka ekonomi sirkular ini juga
diharapkan dapat mendatangkan manfaat secara
ekonomi, sosial dan lingkungan. Secara sosial
ekonomi aktivitas ini diarahkan untuk menjadi
alternatif pendapatan tambahan bagi masyarakat
sekitar hutan, khususnya yang membudidayakan
kelinci. Penggunaa pupuk organik kotoran kelinci
secara mandiri oleh masyarakat pada tanaman
yang mereka budidayakan juga dapat mengurangi
biaya usahatani, sehingga berpotensi
meningkatkan profitabilitas usahatani. Sedangkan
secara lingkungan, pengaplikasian pupuk organik
ke tanaman dapat meningkatkan kesuburan tanah
yang pada akhirnya dapat memberikan dampak
positif bagi produktivitas usahatani yang
dilakukan oleh masyarakat di Desa Kemutug Lor.
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